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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi cakupan pemberian ASI eksklusif belum dapat
mencapai target yang diharapkan yaitu 80%, betapa minimnya kampanye ASI yang
dilakukan pemerintah, khususnya melalui media massai. Tidak sebanding dengan
banyaknya iklan susu formula di televisi. Hal ini mengindikasikan lbu Menyusui
berkurang dalam pemberian ASI Eksklusif. Penelitian ini bertujuan mengetahui
seberapa besar pengaruh media televisi sebagai sarana kampanye asi terhadap
pengambilan keputusan pemberian asi eksklusif. Teori Kognisi Sosial untuk mengamati
perilaku orang lain, termasuk perilaku tokoh di media, Pendekatan penelitian
kuantitatif, tipe penelitian eksplanatif, dan metode survey. Populasi adalah seluruh
Ibu Rumah Tangga yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di Kecamatan Jatinegara,
Kota Jakarta Timur, sampel penelitian 75 responden diambil dengan teknik total
sampling. Teknik analisis data menggunakan korelasi dan analisis regresi dengan
program SPSS 22. Hasil penelitian menujukkan bahwa secara parsial besar pengaruh
televisi sebagai sarana kampanye ASI Eksklusif terhadap pengambilan keputusan
pemberian ASI Eksklusif adalah 0.209 dan nilai thiwung Sebesar 2.186. Artinya semakin
besar televisi sebagai sarana kampanye ASI Eksklusif maka semakin besar keputusan
pemberian ASI Eksklusif.

Keywords: Televisi sebagai Sarana Kampanye ASI Eksklusif, Pengambilan
Keputusan Pemberian ASI Eksklusif
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I.  Pendahuluan

Dalam lima tahun terakhir, sejumlah
persoalan terkait makanan dan kesehatan
bayi berusia di bawah lima tahun (balita)
cukup memprihatinkan.  Kasus susu
formula yang diduga mengandung bakteri
enterobactery sakazakii dan sejumlah
kasus balita yang mengalami alergi
terhadap protein susu sapi (susu formula)
memperlihatkan  betapa minimnya
dilakukan

pemerintah, khususnya dalam penggunaan

kampanye ASI yang

media massasebagai sarana komunikasi.
Sementara di sisi lain iklan susu
formula semakin masif membanjiri media
massa. Isu inilah yang mendominasi dan
menjadi agenda penting media massa.
Penelitian ini hendak mengkaji seberapa
besar pengaruh pemerintah  menjadikan
media massa televisi sebagai sarana
eksklusif
masyarakat terpenuhi hak akan informasi.
Air Susu lbu (ASI) merupakan

makanan paling alami yang diciptakan Tuhan

kampanye  ASI sehingga

untuk bayi yang baru saja dilahirkan.
Kandungan nutrisi dalam ASI tidak dapat
tergantikanoleh makanan dan minuman
apapun yang ada di dunia ini. Semua nutrisi
yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang
bayi ada dalam ASI. Demikian pentingnya
ASI mendasari United Nation Childrens
Fund (UNICEF) dan World Health

Organization (WHO) merekomendasikan
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sebaiknya anak hanya disusui Air Susu Ibu
atau ASI Eksklusif selama paling sedikit 6
bulan.

ASl perah juga boleh dilakukan
sampai bayi berumur 6 bulan
(litbang.kemkes.go.id diakses 28 Januari
2016) Dirjen Gizi dan KIA dr. Budiharja
dalam situs resmi Kementrian Kesehatan
(2016) menyatakan bahwa menyusui sejak
dini mempunyai dampak yang positif baik
bagi ibu maupun bayinya. Manfaat
memberikan ASI bagi ibu tidak hanya
menjalin  kasih  sayang, tetapi dapat
mengurangi perdarahan setelah melahirkan,
mempercepat pemulihan kesehatan ibu,
menunda kehamilan, mengurangi risiko
terkena kanker payudara, dan merupakan
kebahagiaan tersendiri bagi ibu. Menurutnya,
pemberian ~ ASI  dapat membentuk
perkembangan emosional karena dalam
dekapan ibu selama  disusui,  bayi
bersentuhan langsung dengan ibu sehingga
mendapatkan kehangatan, kasih sayang,dan
rasa aman.

Persoalannya, kampanye  tentang
ASI di media massa terutama televisi masih
sangat minim sehingga masyarakat kurang
memiliki hak memperoleh informasi tentang
pentingnya ASI. Meski saat ini terdapat
Kampanye ASI Eksklusif dalam bentuk Iklan
Layanan Masyarakat (ILM) di televisi

tentang ASI, namun bukan kampanye dari
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pemerintah, melainkan kepedulian Asosiasi
Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) dan para
stakeholder dari Kementrian Kesehatan RI.

Hal ini tidak sebanding dengan
banyaknya iklan susu formula yang gencar
di media massa televisi dari berbagai jenis
perusahaan. Kenyataan ini dapat
membentuk pemikiran masyarakat bahwa
susu formula adalah makanan bayi yang
sangat penting di usia 0-6 bulan.

Selama ini informasi antara ASI dan
susu formula belum seimbang di tengah
masyarakat. Masyarakat lebih  banyak
menerima informasi susu formula daripada
ASI, akibatnya masih banyak ibu yang tidak
menyusui anaknya dengan benar.

Perilaku pemberian ASI eksklusif
tersebut  dilaksanakan  karena  adanya
pengambilan keputusan dalam keluarga.
Pengambilan

keputusan merupakan

komponen utama kekuatan keluarga.
Kekuatan keluarga antara suami dan istri
akan  saling mempengaruhi untuk
tercapainya suatu tujuan melalui keputusan
bersama dalam keluarga (Hanson dan
Boyd; dalam Friedman, Bowden, dan
Jones, 2003 ; 15).

Pengambilan  keputusan  keluarga
akan berfungsi efektif apabila berfokus
pada hubungan suami istri untuk mencapai
tujuan, salah satunya dalam keputusan
pemberian ASI eksklusif. Keluarga yang
mengalami ketidak-berfungsian

pengambilan keputusan terjadi apabila
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keputusan hanya dibebankan pada satu
pihak, sehingga akan mempengaruhi
tercapainya suatu tujuan. Keluarga yang
memutuskan  untuk  memberikan  susu
formula dibanding ASI eksklusif terhadap
bayinya akibat faktor luar seperti promosi
susu formula tanpa suatu kondisi medis akan
membawa dampak jangka panjang bagi
seorang anak (Minuchin dalam Friedman,
Bowden, dan Jones, 2003 : 16).

Berdasarkan hal tersebut perlu
diadakan telaah yang mendalam seberapa
besar pengaruh media massa televisi sebagai
sarana kampanye asi dengan pengambilan
keputusan pemberian ASI Eksklusif pada
bayi usia 0-6 bulan di wilayah Kelurahan
CipinangMuara, Kecamatan Jatinegara, Kota

Jakarta Timur.

Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan  penelitian ini
sehubungan dengan rumusan masalah yang
akan diteliti, dapat dikemukakan sebagai
berikut:
Untuk  mengetahui dan  menganalisis
pengaruh media massa televisi sebagai
sarana kampanye asi eksklusif terhadap
pengambilan  keputusan  pemberian  asi
eksklusif.
1. Landasan Teori dan Konsep
A. LandasanTeori

1. TeoriKognisiSosial
Menurut Bandura (2002) dalam

Berger, Rolof dan Ewoldson (2015: 367)
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dimana Teori Kognisi Sosial (social
cognitive theory, SCT) terutama fokus pada
fungsi dan proses belajar  melalui
pengamatan. Artinya, dengan mengamati
perilaku orang lain, termasuk perilaku tokoh
di media, orang dapat mengembangkan
pedoman untuk bertindak sendiri  di
kemudian hari atau terdorong untuk
memperagakan perilaku yang sebelumnya
dipelajari. Dalam penelitian ini Ibu menyusui
bayi usia 0-6 bulan dapat mengamati dan
mengembangkan isi pesankampanye ASI
Eksklusif yang ada di media massa televisi
untuk bertindak sendiri dalam pengambilan
keputusanpem berian ASI Eksklusif.

Menurut Bandura (2002) dalam
Berger, Rolof dan Ewoldson (2015: 367),
belajar melalui pengamatan dipengaruhi
empat proses yang dikontrol oleh
keterampilan dan perkembangan kognitif
pengamat. Pertama, perhatian pada model-
model tertentu dan perilakunya dipengaruhi
oleh  sumber-sumber dan aspek-aspek
kontekstual. Kedua, proses retensifokus pada
kemampuan untuk menggambarkan secara
simbolis  perilaku yang diamati dan
konsekuensi-konse kuensinya, serta
mengulang urutannya. Terakhir  proses
motivasional mempengaruhi perilaku
gambaran simbolis mana yang akan
diperagakan berdasarkan bentuk valensi

penguatannya (positif/negatif).
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LandasanKonsep
Kampanye Komunikasi
Kampanye pada prinsipnya
merupakan suatu proses kegiatan komunikasi
individu atau kelompok yang dilakukan
secara terlembaga dan bertujuan untuk
menciptakan suatu efek atau dampak
tertentu. Rogers dan Storey (1987)
mendefinisikan kampanye sebagai
“serangkaian tindakan komunikasi yang
terencana dengan tujuan untuk menciptakan
efek tertentu pada sejumlah besar khalayak
yang dilakukan secara berkelanjutan pada
kurun waktu tertentu” (Venus, 2004 : 7).

Dari beberapa definisi kampanye diatas
penulis setuju dengan apa yang dikemukakan
oleh Pfau dan Parrot (1993; dalam Venus,
2004 : 7)Kampanye adalah suatu proses yang
dirancang secara sadar, bertahap dan
berkelanjutan yang dilaksanakan pada
rentang waktu tertentu dengan tujuan
mempengaruhi khalayak sasaran yang telah
diterapkan, pada akhirnya khalayak sasaran
tersebut dapat langung mengambil sebuah

keputusan.

Media Massa Televisi sebagai Sarana
Kampanye

Dalam kampanye komunikasi, media
massa cenderung ditempatkan  sebagai
saluran komunikasi utama karena hanya
lewat media inilah khalayak dalam jumlah
yang besar dapat diraih. Namun ini bukan

satu-satunya alasan. Di samping
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kemampuannya dalam  melipatgandakan
penyebaran informasi, media massa juga
memiliki kemampuan untuk mempersuasi

khalayak.

Pengambilan Keputusan

Perilaku ~ konsumen  dapat di
definisikan sebagai proses dan kegiatan
orang terlibat dalam ketika  mencari,

memilih, pembelian, menggunakan,
mengevaluasi dan membuang produk dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka. Banyak produk dan
layanan, keputusan pembelian merupakan
hasil dari proses yang panjang, rinci yang
mungkin termasuk cari informasi yang
ekstensif, merek perbandingan dan evaluasi,
dan kegiatanlainnya (Belch, 2003: 105).

Proses  pengambilan  keputusan
merupakan indeks prinsip dari kekuatan
karena kekuatan dimanifestasikan melalui
pengambilan keputusan. Pengambilan
keputusan merupakan upaya bersama dalam
keluargayang menggunakan teknik interaksi
antara anggota keluarga sebagai upaya
kontrol dalam negosiasi atau pengambilan
keputusan (McDonald; dalam Friedman,
Bowden, dan Jones, 2003 : 50).
ASI Eksklusif

ASI adalah makanan terbaik yang
harus diberikan kepada bayi karena
mengandung hampir semua zat gizi yang
dibutunkan oleh bayi. ASI tidak dapat

tergantikan oleh susu sapi/formula karena
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ASl  terdesain  khusus untuk  bayi,
sedangkan komposisi susu sapi atau susu
formula yang sudah diformulasikan khusus
untuk bayi sangat berbeda, sehingga tidak
dapat menggantikan ASI (Yuliarti, 2010).
ASI| Eksklusif adalah pemberian Asi
saja kepada bayi berumur 0-6 bulan tanpa
memberikan makanan atau minuman lain,
menurut ahli kesehatan, bayi pada usia
tersebut sudah terpenuhi gizinya hanya
dengan ASI saja. Manfaat ASI Eksklusif
yaitu agar bayi kebal terhadap beragam
penyait pada usia
(Depkes,2006:105).

selanjutnya

Media Massa Televisi sebagai Sarana
Kampanye ASI Eksklusif

Pemerintah  perlu merumuskan
kampanye ASI eksklusif guna memenuhi
hak masyarakat, khususnya bagi kesehatan
ibu dan bayi. Media Massa menjadi sarana
komunikasi efektif dalam penyampaian
kampanye. Media Massa Televisi memiliki
kelebihan untuk memengaruhi khalayak.
Media Massa Televisi juga memiliki
jangkauan yang luas dalam menyebarkan
berbagai pesan. Kelebihan inilah yang
tidak dimiliki  oleh  saluran komunikasi
lain.

Media massa televisi sebagai sarana
kampanye ASI eksklusif diduga dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan ibu
menyusui dalam pemberian ASI eksklusif 0-

6 bulan yang dimana salah satu kelebihan
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media massa televisi  yakni  untuk

mempengaruhi khalayak.

Pengambilan Keputusan Pemberian ASI
Ekslusif

Menurut Salusu (2004:47),
pengambilan  keputusan adalah  proses
memilih alternatif-alternatif bagaimana cara
bertindak dengan metode efisien sesuai
dengan situasi. Definisi tersebut sejalan
dengan Siagian (dalam Hasan, 2002:10)
pengambilan  keputusan adalah  suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakikat
alternatif yang dihadapi dan mengambil
tindakan  yang  menurut  perhitungan
merupakan tindakan yang paling tepat.

Pengambilan  keputusan keluarga
akan berfungsi efektif apabila berfokus
pada hubungan suami istri untuk mencapai
tujuan, salah satunya dalam keputusan
pemberian ASI eksklusif. Keluarga  yang
mengalami ketidak-berfungsian pengambilan
keputusan terjadi apabila keputusan hanya
dibebankan pada satu pihak, sehingga akan
mempengaruhi tercapainya suatu tujuan.
pengambilan  keputusan pemberian  asi
eksklusif

(variabel dependen).

merupakan  variabel terikat

METODOLOGIPENELITIAN
DesainPenelitian

Adapun dalam penelitianini  paradigma
penelitian yang digunakan adalah paradigm

positivisme. Pendekatan penelitian
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kuantitatif, Sedangkan jenis penelitian ini
menggunakan eksplanatif. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey.

Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh  Ibu
Rumah Tangga yang memiliki bayi usia O-
6 bulan di Kecamatan Jatinegara, Kota
Jakarta Timur sebanyak 75 orang.

Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh
Ibu Rumah Tangga yang memiliki bayi usia
0-6 bulan.

Pengambilan sampel  dalam
penelitian ini menggunakan teknik Non-
probability yaitu sampel jenuh atau sering
disebut total sampling. MenurutSugiyono
(2013: 124) sampel jenuh vyaitu teknik
penentuan sampel dengan cara mengambil
seluruh anggota populasi sebagai responden
atau sampel, maka peluang kesalahan
generalisasi semakin kecil, sehingga besar
sampel dalam penelitian ini berjumlah 75

orang

AnalisisStatistikInferensial

Tahap selanjutnya setelah melakukan
analisis  deskriptif adalah  melakukan
analisis korelasi dan regresi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan dua
metode analisis statistik. Pertama adalah
melihat bagaimana hubungan antara

variabel independen media massa TV
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sebagai sarana kampanye ASI eksklusif
terhadap variabel dependen keputusan
pemberian ASI Eksklusif.

Uji korelasi di lakukan untuk melihat
ada tidaknya hubungan antara dua variabel
serta sebarapa erat tingkat hubungan yang
ada. Teknik analisis yang dignakan adalah
uji  korelasiPearson Product Moment.
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pada level a = 0,05. Ho
ditolak jika dalam uji korelasi yang
dilakukan, diperoleh hasil nilai uji
signifikansi lebih kecildari 0,05. Penolakan
Ho artinya terdapat hubungan antara
variabel media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI eksklusif ~ dengan
pengambilan keputusan pemberian ASI
eksklusif.

Kedua, adalah melihat bagaimana
pengaruh media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI eksklusif sebagai variabel
independen (X) terhadap pengambilan
keputusan pemberian ASI eksklusif sebagai
variabel dependen (). Teknik analisis
yang digunakanadalah uji regresi linear
sederhana. Adapun pengujian secara parsial
dilakukan dengan uji t dengan ketentuan
bahwa  apabilahasilthitung>taeimaka  Ho
ditolak dan Haditerima, dan
sebaliknyaapabilathitung<ttabeimaka Ho

diterima dan Haditolak.
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a. Hasil Uji Normalitas

Expected CumProb

Gambar diatas menggambarkan
hasil uji normalitas dengan
menggunakan grafik normal p-p plot of
regression standardized residual.
Normalitas dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik. Gambar diatas
menunjukkan bahwa sebaran data titik-
titik berada pada posisi disekitar garis
lurus yang mengikuti sumbu diagonal,
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
persyaratan normalitas sudah terpenuhi
dan dapat di lanjutkan ke penelitian

selanjutnya.

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah regresi
terjadi ketidaksamaan varians residual
dari satu pengamatan ke pengamatan
lain. Model regresi yang baik apabila
terjadi homoskedastisitas dalam
modelnya. Metode pengujian  uji
heteroskedastisitas  adalah dengan
melihat titik-titik pada grafik Scatterplot.
Jika titik-titik pada grafik Scatterplot
menyebar  secara  merata  tanpa

membentuk pola tertentu maka terjadi
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homoskedastisitas, namun apabila titik-
titik grafik Scatterplotmembentuk pola
tertentu maka terjadi heteroskedastisitas.
Berikut adalah hasil uji
heteroskedastisitas yang didapatkan oleh
peneliti:

Gambar 4. 2

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas dapat
dilihat bahwa titik-titik pada grafik
Scatterplot menyebar secara merata dan
tidak membentuk pola tertentu yang
jelas, maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas.
AnalisisKorelasi

Berdasarkanhasilpengolahan
data menggunakan SPSS 22, untuk
menguji ada tidaknya hubungan antara
variabel media massa TV sebagai sarana
eksklusif
pengambilan keputusanpem berian ASI
eksklusif.

1) Hasil Uji Korelasi Sederhana

kampanye  ASI dengan
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Tabel 4.46

Hasil Uji Korelasi Sederhana

Correlations

a Keputusan

241

Sl
omula | Eksklusif
Media Pearson 1 N 789"
massa TV | Correlation
sebagai

sarana Sig. (2- 000 000

kampanye | tailed)
ASI
Eksklusif

N 75 75 75

Keputusan | Pearson 789 6017 1
Pemberian | Correlation

ASI

Eksklusif

Sig. (2- 000 000
tailed)
N

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Outpur pengolahan data dengan SPSS 22

Berdasarkantabel 4.46 di atas
diperoleh angka kooefisienkorelasi (r) =
0,789 dengan signifikansi 0,000 < 0,05.
Mengacu pada tabel keeretan hubungan,
nilai kooefisien r = 0,789 artinya adalah
bahwa hubungan antara skor media
massa TV sebagai sarana kampanye ASI
eksklusif  dan  skor  pengambilan

keputusan pemberian ASI  ekslusif
berada pada tingkat kuat. Kooefisien
korelasi bertanda positif (+) artinya
hubungan  searah  sehingga  ada
kecenderungan jika media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI eksklusif
semakin  besar pula pengambilan
keputusan pemberian ASI eksklusif.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Selanjutnya, Teknik analisis yang
digunakan untuk melihat pengaruh
parsial variabel independen terhadap
idependen adalah analisis regresi linear

sederhana. Pengujian secara parsial pada




variabel indepen dimaksudkan untuk
mengetahui apakah secara individual
variabel media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI eksklusif memiliki
pengaruh terhadap variabel keputusan
pemberian ASI eksklusif.
Berdasarkan perhitungan menggunakan
SPSS 22, analisisregresiXi, Xz ke Y:
Tabel 4.48
Hasil Uji Regresi X ke Y

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 3.520| 3.628 970 .334
Media Massa TV .209 .096 .235| 2.186( .031

sebagai sarana
kampanye ASI
Eksklusif

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi pada tabel 4.48 di atas, dapat
diketahui linear

persamaan  regresi

sederhana pengaruh variabel media
massa TV sebagai sarana kampanye ASI
eksklusif  (X)

keputusan pemberian ASI eksklusif (Y)

terhadap pengambilan

sebagaiberikut:

Y = a + bXa
Y = 3520 +0.209 X1
Persamaan  Regresi  diatas  dapat

dijelaskan sebagaiberikut:

1) Konstanta sebesar 3.520, artinyajika
media massa TV sebagai sarana

eksklusif  (X)

nilainyaadalah 0 maka keputusan

kampanye  ASI
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pemberian ASI eksklusif (YY) nilainya

adalah 3.520.
2) Koefisienregresi  variabel  media
massa TV sebagai saranakampanye
ASI  eksklusif (X) sebesar 0.2009,
artinya jika variabel independen lain
nilainyatetap dan media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI
eksklusif mengalami kenaikan 1%,
maka pengambilan
eksklusif
mengalami peningkatan sebesar
0.209.

artinya terjadi pengaruh positif antara

keputusan
pemberian  ASI akan

Koefisien bernilai positif

media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI eksklusif dengan
pengambilan keputusan pemberian
ASI eksklusif, semakinbesar media
massa TV

sebagai sarana

kampanyeASlI maka  semakin
meningkat keputusan pemberian ASI

eksklusif.

e. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini terdiri dari dua variabel
independe nyaitu media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI

eksklusif sebagai variabel independen

(X) dan satu variabel dependen vyaitu

pengambilan keputusan pemberian

ASI  eksklusif

dependen (Y).

Adapun pengujian secara simultan

sebagai  variabel

(Bersama-sama) dilakukan dengan uji




Model

F dengan Kketentuan bahwa F
hitung™>Ftabet Maka Ho di tolak dan Hi
diterima.  Sebaliknya, apabila F

hiung<Frabel Maka Ho diterima dan Hi
ditolak.

Berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS 22, diperoleh
hasil perhitungan yang terdiri dari
hasil  analisiskorelasi,  kooefisien
determinasi, uji F, dan analisisregresi

linear berganda sebagai berikut:

Std. Change Statistics
Erorof | R
R | Adjusted | the |Square| F Sig. F | Durbin-
R |Square| RSquare |Estimate| Change |Change| dft | df2 | Change | Watson
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40.80%

variable lain yang tidak diteliti

dikontribusi oleh
dalampenelitian ini.
Tabel 4.50
Analisis Uji F Pengaruh Media Massa
TV sebagai sarana kampanye ASI
terhadap pengambilan keputusan
pemberian ASI eksklusif.

ANOVA?

Model

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 902.749 2 451.374| 39.307 .000°

Residual 1113.891 75 11.483

Total 2016.640 75

6691|592 A36| 42363 448| 39.289| 2| 97| .000| 1659

tabel  4.49
diketahui beberapahal sebagaiberikut:
1) Nilai korelasi (r) sebesar 0.669

menunjukkan bahwa hubungan

Berdasarkan dapat

antara media massa TV sebagai
sarana kampanye ASI eksklusif
X) dengan pengambilan
keputusan ASI
eksklusif (YY) adalah sangat kuat.
2) Nilai 0.592

menunjukkan

pemberian

I'square sebesar

koefisien

yang
menjelaskan tentang kontribusi

nilai
determinasi  yaitu nilai
variable media massa TV sebagai
sarana kampanye ASI eksklusif

(X)  terhadap
keputusan
eksklusif (Y) adalah

59.2%, sedangkan sisanya

pengambilan
ASI

sebesar

pemberian
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a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Pemberian ASI Ekslusif

Uji T dilakukan untuk uji

koefisien regresi secara bersama-
sama untuk menguji signifikasi

pengaruh variabel independen
Jika

signifikansi kurang dari 0,05 atau F

terhadap variabel dependen.
hitung lebih besar dari pada F tabel

maka variabel-variabel dependen
memiliki pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama  terhadap
variabel independen.
Variabel X ke
(Mediamassa TV
Eksklusif terhadap
pengambilan keputusan pemberian

ASI Eksklusif)

variabel Y
sebagai sarana

kampanye ASI

Hos = O (Tidak terdapat pengaruh
yang signifikansi antara media massa

TV sebagai sarana kampanye ASI




Eksklusif  terhadap  pengambilan

keputusan pemberian ASI Eksklusif)

Has= (Terdapat pengaruh  yang
signifikansi antara media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI
Eksklusif  terhadap  pengambilan
keputusan pemberian ASI Eksklusif)

Dari  hasil tabel di atas
dijelaskan  bahwa terdapat dari
variabel X : media massaTV sebagai
Eksklusif

pengambilan

saranakampanye  ASI
terhadap variabel Y :
keputusan pemberian ASI Eksklusif,
hasil nilai F hitung sebesar 39.307
atau lebih besar dari F tabel vyaitu
3,09 dengan tingkat signifikansi
0,000 atau kurang dari 0,05.

Kesimpulannya bahwa Has
diterima dan Hos ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikansi
antara media massa TV sebagai
sarana kampanye ASI Eksklusif
terhadap  pengambilan  keputusan

pemberian ASI Eksklusif.

f. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 451
Hasil Uji T (Parsial)

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t sig

1 (Constant) 3.520 3.628 970 3

Media Massa TV 362 081 481|  4.365 o
sebagai sarana

kampanye ASI
Eksklusif

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara parsial

berpengaruh terhadap variabel dependen.Jika
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signifikasi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima atau jika t hitung lebih besar dari t
tabel maka satu variabel independen
memiliki pengaruh.

Variabel X ke variabel Y (media
massa sebagai sarana promosi ASI Ekslusif
dengan keputusan pemberian ASI Ekslusif)

Hor = O (Tidak terdapat pengaruh yang
signifikansi antara media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI Ekslusif
denganpengambilan keptusan pemberian
ASI Eksklusif)
Hai=  (Terdapat  pengaruh  yang
signifikansi antara media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI Ekslusif
dengan pengambilan
pemberian ASI Ekslusif)

Variabel media massa TV sebagai

keputusan

sarana kampanye ASI Ekslusif mempunyai
nilai t hitung sebesar 4.365 atau lebih besar
dari t tabel 1.873 dengan tingkat signifikan
0,000 atau kurang dari 0,05. Kesimpulannya
bahwa Ha1 diterima dan Ho: ditolak, artinya
terdapat pengaruh signifikan antara media
massa TV sebagai sarana kampanye ASI
Ekslusif ~ dengan  pengambilankeputusan
pemberian ASI Ekslusif.
1. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini di uraikan
dengan mengacu pada hasil pengolahan data
dengan menggunakan SPSS 22, serta
pengujian hipotesis rumusan masalah dan

tujuan penelitian. Setiap variable dalam
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penelitian ini yaitu variable media massa TV
sebagai sarana kampanye ASI eksklusif (X),
dan variabel pengambilan  keputusan
pemberian ASI eksklusif (YY) telah di analisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Selanjutnya, pembahasan
hasil analisis tersebut diakaitkan dengan
tujuan, rumusan masalah, dan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Pengaruh media massa TV sebagai
sarana kampanye ASI eksklusif terhadap
pengambilan keputusan pemberian ASI
eksklusif

Variabel media massa TV sebagai
sarana kampanye ASI eksklusif di ukur
dengan berdasarkan 5 dimensi vyaitu
menyebabkan perubahan yang
diinginkan  (konversi), menyebabkan
perubahan kecil (baik dalam bentuk
maupun intensitas),  memperlancar
perubahan (diinginkan atau tidak),
memperkuat apa yang ada, dan
memperkuat apa yang ada (tidak ada
perubahan).

Mengacu pada nilaiskormean (rata-
rata) per dimensi, dapat diketahui bahwa
dimensi menyebabkan perubahan kecil
(baik dalam bentuk maupun intensitas)
yaitu 4.493 dan dimensi menyebabkan
perubahan yang diinginkan (konversi)
yaitusebesar  3.893. data tersebut
menunjukkan bahwa yang berkaitan
dengan Media massaTV sebagai sarana

kampanye ASI Eksklusif secara umum
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di kategorikan baik. Dimensi yang
paling dominan yaitu menyebabkan
perubahan kecil (baik dalam bentuk
maupun intensitas) dalam hal ini di
bentuk oleh indikator meningkatnya rasa
ingintahu dan meningkatnya frekuensi
pemberian ASI.

Sedangkan dimensi yang memiliki
nilai skormean (rat-rata) terendah yaitu
dimensi menyebabkan perubahan yang
diinginkan (konversi) dalam hal ini di
bentuk oleh indikator meningkatnya
kesadaran, meningkatnya pengetahuan,
dan  meningkatnya cakupan  ASI
Eksklusif. Berkaitan dengan hal itu
membuktikan bahwa dimensi menyebab
kan  perubahan yang diinginkan
(konversi) perlu mendapat perhatian
lebih dari Kemenkes RI sehingga
perubahan yang di inginkan (konversi)
dapat lebih di tingkatkan.

Selanjutnya, besarpengaruh Media
massa TV sebagai sarana kampanye ASI
Eksklusif terhadap pengambilan
keputusan pemberian ASI Eksklusif
dapat dilihat dari nilai kooefisienregresi
yaitusebesar 0.209 dan nilai thitung
sebesar 2.186. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi pengaruh positif antara
Media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI Eksklusif terhadap
pengambilan keputusan pemberian ASI
Eksklusif, semakin besar Media massa

TV sebagai sarana kampanye ASI
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Eksklusif ~ maka  semakin  besar
pengambilan keputusan pemberian ASI
Eksklusif. Nilai tersebut juga memenuhi
syarat untuk penerimaan Hai yaitu nilai
thiung Yang lebih besar dari nilai trabel.
Artinya, dapat diketahui bahwa dimensi-
dimensi Media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI Eksklusif memiliki
pengaruh positif dan siginifikan terhadap
pengambilan keputusan pemberian ASI
Eksklusif.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa Media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI Eksklusif berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan
pemberian ASI Eksklusif. Hubungan ini
dapat di interpretasikan bahwa
perubahan  pengambilan  keputusan
pemberian ASI Eksklusif di pengaruhi
oleh variabel Media massa TV sebagai
sarana kampanye ASI  Eksklusif.
Implikasi dari fakta penelitian empiris
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
Media massa TV sebagai sarana
kampanye ASI Eksklusif maka semakin
tinggi pula pengambilan keputusan
pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
Media massa TV sebagali sarana
kampanye ASI Eksklusif memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan pemberian ASI
Eksklusif.
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PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan analsis dan pembahasan

yang telah  diuraikan  tentang

Pengaruh Media Massa TV sebagali

Sarana Kampanye ASI Eksklusif

terhadap Pengambilan  Keputusan

Pemberian ASI Eksklusif (Survei

pada Ibu Menyusui Bayi usia 0-6

bulan di Kecamatan Jatinegara, Kota

Jakarta Timur), maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Media Massa TV sebagai Sarana
Kampanye ASI Eksklusif
terbukti  berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan
pemberian ASI Eksklusif. Hal
yang paling dominan yaitu
menyebabkan perubahan kecil
(baik dalam bentuk maupun
intensitas) khususnya
meningkatnya rasa ingintahu dan
meningkatnya frekuensi
pemberian ~ ASI.  Hal ini
menunjukkan bahwa semakin
besar Media Massa TV sebagai
Sarana Kampanye ASI Eksklusif
maka semakin besar
Pengambilan Keputusan
Pemberian ASI Eksklusif.




2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,

maka dapat diberikan saran

sebagaiberikut:

a. Media Massa TV sebagai Sarana
Eksklusif
terbukti  berpengaruh terhadap

Kampanye ASI

pengambilan
pemberian ASI Eksklusif. Hal

keputusan

yang paling rendah
mempengaruhi pengambilan
keputusan pemberian ASI

Eksklusif yaitu menyebab kan
perubahan yang di inginkan
(konversi) dalam hal ini dibentuk
oleh meningkatnya kesadaran,
meningkatnya pengetahuan, dan
meningkat nya cakupan ASI
Eksklusif. Berkaitan dengan hal
itu membuktikan bahwa
menyebab kan perubahan yang di
inginkan (konversi) perlu
mendapat perhatian lebih dari
Kemenkes RI sehingga
perubahan yang di inginkan
(konversi) dapat lebih
ditingkatkan.
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